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MOTTO

 “ I have no special talents. I am only passionately curios (Aku tidak

memiliki talenta khusus. Aku hanya orang bernafsu aneh/rasa ingin

tahu)”.

(Albert Einstein)

 “Semua orang yang berhasil, mencapai keberhasilan mereka melalui

ketegasan untuk menjadikan diri mereka lebih kuat daripada masalah

mereka”.

(Mario Teguh)

 “Manungsa wenang ngrancang, pinesti ing Astane Gusti”.

(Penulis)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal Tahun
Ajaran 2013/2014.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan ex
post facto. Populasi pada penelitian ini berjumlah 64 siswa. Penarikan sampel
ditentukan dengan teknik Simple Random Sampling. Berdasarkan rumus Slovin,
jumlah sampel yang diambil dari populasi 64 siswa adalah sebanyak 56 siswa
secara acak. Metode pengumpulan data menggunakan angket untuk mengukur
variabel motivasi belajar siswa dan variabel kemandirian belajar siswa. Data
hasil belajar siswa diambil menggunakan metode dokumentasi, yakni berupa
rata-rata nilai Ujian Akhir Semester Gasal siswa kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan. Uji validitas instrumen dengan
menggunakan korelasi product moment, dan reliabilitas instrumen
menggunakan rumus Alpha Cronbach’s. Uji prasyarat analisis menggunakan uji
normalitas dengan rumus Kolmogorov-Smirnov dan uji linieritas. Analisis data
menggunakan korelasi product moment, korelasi ganda, serta mencari kontribusi
relatif (SR%) dan kontribusi efektif (SE%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat kontribusi yang positif
dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa, dengan rhitung 0,474,
SR%=53% dan SE%=17%; (2) Terdapat kontribusi yang positif dari
kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa, dengan rhitung 0,455,
SR%=47% dan SE%=15,1%; (3) Terdapat kontribusi yang positif dari motivasi
belajar dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil
belajar siswa, dengan Rhitung 0,567, dengan SR%=100% dan SE%=32,1%.

Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, Kemandirian Belajar Siswa dan Hasil Belajar
Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka membangun kualitas sumber daya manusia yang dapat

diharapkan oleh bangsa Indonesia saat ini, tentunya harus dipersiapkan sedini

mungkin, mulai dari tingkat pendidikan yang paling dasar. Berbagai hal yang

dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang memiliki moral,

kepribadian dan watak yang baik, dan yang paling mendasar adalah ditentukan

oleh unsur pendidikan.

Pendidikan merupakan penghubung antara dua sisi, satu sisi adalah

individu yang sedang berkembang dan sisi yang lain adalah nilai sosial,

intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong

individu tersebut untuk berkembang. Dengan demikian, pendidikan merupakan

suatu upaya yang disengaja dengan tujuan agar peserta didik mengalami

perkembangan melalui proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran di sekolah terdapat kegiatan belajar mengajar

yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Belajar merupakan sebuah

proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak

dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Salah satu bentuk

pertanggungjawaban sekolah kepada masyarakat adalah laporan tentang

kemampuan yang telah dimiliki siswa atau laporan hasil belajar.

Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan lulusan yang utuh,

mencakup kemampuan kognitif, kemampuan psikomotor, dan kemampuan afektif
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atau perilaku (Depdiknas, 2003: 3). Hasil belajar siswa setelah berlangsungnya

kegiatan pembelajaran dilaporkan setelah dilakukan penilaian terhadap

penguasaan materi belajar siswa. Hasil belajar dilaporkan dalam bentuk nilai

rapor sebagai gambaran dari penguasaan materi oleh peserta didik setelah

diadakan ujian semester.

Hasil belajar rmerupakan fenomena umum yang selalu dibahas dan

dicermati serta dicari oleh seluruh pelaku di dunia pendidikan, baik pengajar,

orang tua, maupun siswa. Hampir seluruh siswa di segala jenjang pendidikan

tidak terlepas dari usaha meraih hasil dalam pendidikannya, karena dengan hasil

belajar yang tinggi siswa akan mendapat berbagai kemudahan, terlebih bagi

siswa SMK yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Berbagai upaya dilakukan oleh guru dan siswa guna mencapai hasil belajar yang

optimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Cangkringan, data

dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) khususnya pada nilai kompetensi

produktif menunjukkan bahwa rata-rata siswa kelas X TKR belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yakni 70,0. Hal

tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa kelas X TKR pada mata

pelajaran produktif yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Produktif Kelas X
Teknik Kendaraan Ringan

No. Kelas
Nilai Rata-rata UTS

Gasal
Keterangan

1. X TKR 1 68,13 Di bawah KKM

2. X TKR 2 69,48 Di bawah KKM
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Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pertama

adalah faktor ekstrinsik yakni faktor yang berasal dari lingkungan seperti

lingkungan belajar, pendidikan orang tua, dan latar belakang ekonomi orang tua.

Yang kedua adalah faktor intrinsik, yakni faktor yang berasal dari diri siswa,

seperti kondisi kebugaran jasmani, kecerdasan atau inteligensi, kemandirian

belajar dan motivasi (Sri Rumini, 1993: 61).

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar di SMK

Negeri 1 Cangkringan antara lain disebabkan karena faktor ekonomi orang tua.

Dari hasil observasi awal, 30 % orang tua siswa kelas X jurusan TKR bekerja

sebagai buruh kasar (penambang pasir), mengingat daerah tersebut berada di

lereng gunung Merapi yang merupakan penghasil pasir. Hal ini selanjutnya

berdampak pula pada tingkat kelengkapan fasilitas belajar siswa. Orang tua yang

berpenghasilan rendah cenderung kesulitan untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Adapun fasilitas yang diperlukan oleh siswa antara lain adalah buku-buku,

perangkat komputer, jaringan internet, fasilitas gambar teknik, dan lain-lain.

Dengan melihat kondisi ekonomi orang tua, tuntutan tersebut sulit untuk

dilaksanakan untuk mendorong peningkatan hasil belajar siswa.

Motivasi dan belajar saling mempengaruhi. Motivasi belajar timbul karena

adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan

harapan akan cita-cita. Motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam

diri siswa yang akan mampu menjamin keberlangsungan dari kegiatan belajar

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki

siswa dapat tercapai. Dalam kaitannya dengan prestasi belajar siswa, motivasi

sangat penting dimiliki siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam
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belajar akan cenderung mendapat nilai yang tinggi. Hal ini akan memacu

semangat belajarnya, yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajarnya.

Pada saat dilakukan observasi di Kelas X Jurusan TKR SMK N1

Cangkringan, tidak semua siswa memiliki motivasi belajar yang baik. Pada saat

pelajaran, masih terdapat siswa yang kurang bertanggungjawab mengerjakan

tugas-tugas dari guru. Siswa juga menunjukkan sikap pasif ketika mengikuti

pembelajaran. Mayoritas siswa hanya mendengarkan guru tanpa ada interaksi

dari siswa kepada guru. Sedangkan proses pembelajaran yang baik adalah

pembelajaran yang menciptakan respon balik dari siswa dalam bentuk

tanggapan, sanggahan, maupun pertanyaan. Hal ini tidak terlihat dalam proses

pembelajaran di kelas X jurusan TKR SMK Negeri 1 Cangkringan.

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas X

Jurusan TKR di SMK N 1 Cangkringan, kemandirian belajar siswa masih rendah.

Hal ini terlihat dari kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Hasil observasi pada saat

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa siswa tidak aktif dalam kegiatan

belajar. Siswa juga tidak pernah belajar dengan inisiatif sendiri. Siswa memiliki

ketergantungan yang sangat tinggi kepada guru karena guru harus selalu

mengingatkan siswa untuk mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat materi

pelajaran yang dijelaskan guru. Adanya ketergantungan dan tidak adanya inisiatif

sendiri membuat siswa kurang mandiri dalam belajar. Mayoritas siswa hanya

belajar jika guru menyuruh, menekan, menunggui, dan hanya jika guru

mengajukan pertanyaan. Apabila guru meninggalkan kelas untuk keperluan

singkat, siswa terlihat gaduh. Siswa tidak memiliki kesadaran untuk belajar

sendiri pada saat tidak ada guru.
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Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian terkait kontribusi

motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa Kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Cangkringan semester gasal Tahun Ajaran

2013/2014.

B. Identifikasi Masalah

Hasil belajar yang baik merupakan harapan yang ingin dicapai oleh siswa

dan oleh pihak sekolah. Untuk mencapai tingkat keberhasilan atau hasil belajar

yang baik terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik

faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam

diri siswa meliputi motivasi belajar siswa, tingkat intelejensi siswa, kemandirian

belajar siswa, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor dari luar diri siswa meliputi

fasilitas belajar siswa, tingkat ekonomi orang tua, faktor lingkungan keluarga, dan

lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan antara lain :

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas X TKR SMK Negeri 1 Cangkringan

yang tercermin dari nilai Ujian Tengah Semester Gasal, khususnya pada

mata pelajaran produktif yang masih di bawah KKM (70,0).

2. Tingkat ekonomi orang tua yang rendah yang berdampak pada kesulitan

siswa dalam memenuhi tuntutan kelengkapan fasilitas belajar sehingga

siswa mengalami kesulitan di dalam pembelajaran di rumah.

3. Kemandirian belajar siswa yang masih rendah,misalnya kurangnya inisiatif

siswa untuk tetap belajar secara mandiri saat guru tidak berada di kelas.

Siswa cenderung gaduh dan berbicara dengan teman saat tidak ada guru.
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4. Motivasi belajar siswa yang rendah yang tercermin dari tidak adanya

interaksi atau respon balik (pertanyaan, sanggahan, tanggapan) dari siswa

pada saat pelajaran berlangsung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar

permasalahan terfokus maka penelitian ini hanya dibatasi mengenai

permasalahan tentang kontribusi motivasi belajar dan kemandirian belajar

terhadap hasil belajar mata diklat produktif siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal Tahun Ajaran 2013/2014.

D. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka rumusan

masalah yang akan dipecahkan adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas

X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal

Tahun Ajaran 2013/2014?

2. Seberapa besar kontribusi kemandirian belajar  terhadap hasil belajar siswa

kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal

Tahun Ajaran 2013/2014?

3. Seberapa besar kontribusi motivasi belajar dan kemandirian belajar secara

bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal Tahun Ajaran 2013/2014?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester

gasal Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Untuk mengetahui besar kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester

gasal Tahun Ajaran 2013/2014.

3. Untuk mengetahui besar kontribusi motivasi belajar dan kemandirian belajar

secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan semester gasal Tahun Ajaran 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan khususnya

mengenai kontribusi motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa terhadap

hasil belajar siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga guna

mengadakan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan motivasi belajar

dan kemandirian belajar dan kontribusinya terhadap hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru di SMK Negeri 1 Cangkringan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi masukan dalam mengelola dan menggunakan strategi/cara

pembelajaran. Dengan mengetahui tingkat motivasi dan kemandirian belajar
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dari siswa, maka guru dapat menyesuaikan proses pembelajaran yang

berlangsung di kelas.

b. Bagi siswa SMK Negeri 1 Cangkringan, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan akan pentingnya motivasi belajar serta kemandirian

belajar dalam meningkatkan kompetensi dan mencapai hasil belajar yang

maksimal.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan

meningkatkan wawasan serta pengetahuan yang berkaitan dengan kontribusi

motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Hasil Belajar

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan lain

sebagainya) oleh usaha (Dedy Sugono, 2008:528). Segala sesuatu yang

dikerjakan akan menciptakan efek atau dampak yang disebut hasil. Adapun hasil

dapat berupa sesuatu yang positif (baik, benar, dan berdampak positif) maupun

negatif (buruk, salah, dan merugikan). Faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah

hasil antara lain adalah prosedur/cara seseorang dalam mengerjakan sesuatu,

waktu yang digunakan untuk menciptakan hasil tersebut, tingkat kesulitan dan

hambatan-hambatan yang ditemui pada saat mengerjakan sesuatu.

Hasil dapat berupa angka, hasil produksi, dan lain sebagainya. Hasil yang

berupa angka dapat diambil contoh yaitu nilai ujian, skor pertandingan, dan lain-

lain. Hasil produksi sebagai contoh adalah hasil panen dan barang jadi yang

diproduksi oleh manusia maupun mesin.

Dari pengertian di atas, dapat ditarik pengertian bahwa hasil adalah sebuah

dampak/efek yang terjadi dan tercipta melalui sebuah perbuatan/pekerjaan, baik

oleh manusia maupun oleh sebuah benda/mesin. Hasil tersebut dapat berupa

sesuatu yang positif maupun negatif.

Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau angka nilai

yang diberikan guru (Qanita Alya, 2009:568). Senada dengan pendapat tersebut,

Budi Raharja (2009: 134) berpendapat bahwa prestasi atau hasil belajar adalah
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tingkat keberhasilan siswa mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam

bentuk skor yang diukur melalui tes.

Sriawan dan Suryanto (2002:62) mengemukakan pengertian yang hampir

sama mengenai hasil belajar, yakni hasil belajar merupakan seluruh kecakapan

dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang

dinyatakan dengan angka atau nilai yang diukur dengan Tes Hasil Belajar (THB).

Depdiknas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar yang

diharapkan adalah kemampuan lulusan yang utuh yang mencakup kemampuan

kognitif, kemampuan psikomotor, dan kemampuan afektif atau perilaku

(Depdiknas,2003:3). Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir,

kemampuan psikomotor berkaitan dengan kemampuan gerak, sedangkan

kemampuan afektif siswa adalah perilaku sosial, sikap, minat, disiplin, dan

sebagainya.

Hasil belajar siswa, khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan dapat

diukur dari berbagai kriteria. Hasil belajar dapat diukur dengan ulangan harian,

Ujian Tengah Semester, dan Ujian Akhir Semester. Selain itu, hasil belajar dapat

pula diukur melalui uji kompetensi produktif. Penilaian ini digunakan untuk

menilai kemampuan psikomotorik yang dilakukan dengan ujian kompetensi

praktikum. Di dalam uji kompetensi tersebut, siswa dapat dinilai dari aspek afektif

(sikap kerja) dan psikomotorik yang dapat dilihat dari unjuk kerja dan

kemampuan dalam mendiagnosis, menganalisis, membuat keputusan, serta

dapat menguji hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian bahwa hasil belajar adalah

suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh peserta didik lewat pengalaman

dalam berinteraksi dengan lingkungannya dalam mencapai ketercapaian dalam
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belajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka, huruf, maupun simbol sebagai

indikator pengetahuan peserta didik untuk mencapai prestasi yang setinggi-

tingginya. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah nilai Ujian

Akhir Semester Gasal.

2. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Setiap orang termasuk peserta didik mempunyai motivasi dalam hidup.

Secara umum motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai

kekuatan yang ada dalam diri individu, yang menjadi penyebab individu

melakukan suatu kegiatan (Uno,2008:3). Menurut Santrock (2011:438),

“Motivation involves the processes that energize, direct, and sustain behavior.”

Motivasi melibatkan proses yang menimbulkan energi, langsung, dan

mempertahankan perilaku. Segala macam kegiatan yang dilakukan dengan

adanya motivasi besar kemungkinan akan terjadi sesuai dengan apa yang

diharapkan.

Motivasi juga dapat didefinisikan sebagai keadaan internal yang memiliki

dampak membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Studi

tentang motivasi berfokus pada bagaimana dan mengapa orang melakukan

tindakan yang diarahkan menuju tujuan tertentu, berapa lama waktu yang

dibutuhkan untuk memulai kegiatan, seberapa intensif mereka terlibat dalam

kegiatan, seberapa gigih mereka dalam upaya mencapai tujuan, dan apa yang

mereka pikirkan dan rasakan saat melakukan tindakan tersebut. “Motivation is all

the reason behind why we behave as we do and revolves around  intentionality”

(McLean, 2009:7), yang berarti motivasi adalah semua alasan di balik mengapa

kita berperilaku seperti yang kita lakukan.
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Dari beberapa pendapat di atas, motivasi merupakan suatu dorongan yang

tidak hanya menggerakkan tingkah laku, tetapi juga mengarahkan dan

memperkuat tingkah laku sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Konsep

motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku, dapat diklasifikasikan menjadi:

1) kesenangan akan suatu hal, jika seseorang dapat mempertahankan rasa

senangnya, maka ia akan termotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut, 2)

keyakinan akan kemampuan dalam menghadapi tantangan yang menyebabkan

adanya dorongan untuk melakukan kegiatan tersebut.

Istilah belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 17) yaitu 1)

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan membaca, 2) berlatih, 3)

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Menurut Slameto (2003 : 2), belajar dapat didefinisikan sebagai “suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya”.

Oemar Hamalik (2003 : 28) berpendapat bahwa belajar dapat diartikan pula

sebagai suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan. Sedangkan Sri Rumini (1993 : 60) mengatakan bahwa belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat

diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau

pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, maka yang dimaksud dengan

belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku, misalnya dari yang tidak memahami menjadi dapat
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memahami, dan perubahan tersebut relatif menetap yang terjadi sebagai hasil

interaksi individu dengan lingkungannya.

Motivasi belajar menurut Winkel (1996:163) adalah keseluruhan daya

penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,

menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan

belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan Sardiman AM (2005:73)

menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah sebagai keseluruhan daya

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan

memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subyek belajar itu dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik pengertian bahwa

motivasi belajar adalah daya penggerak yang berasal dari dalam diri peserta

didik untuk mencapai tujuan belajar yang dikehendaki.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Terdapat dua jenis motivasi dalam bidang akademik yang saling

berhubungan, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik

yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu untuk kepentingan sesuatu itu

sendiri (tujuan itu sendiri) (Santrock, 2011:441). Motivasi instrinsik adalah

kecenderungan alami untuk mencari dan menaklukan tantangan seperti

mengejar kepentingan pribadi dan kemampuan untuk berlatih. Contoh dari

motivasi ini adalah peserta didik yang belajar dengan keras karena menyukai isi

dari suatu mata pelajaran tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah

melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai

tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti

imbalan dan hukuman (Santrock, 2011:441) . Motivasi ekstrinsik didasarkan pada
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faktor yang tidak berhubungan dengan aktivitas dalam diri tetapi lebih didasarkan

pada faktor dari luar. Sebagai contoh, peserta didik yang belajar dengan keras

karena ingin mendapat nilai yang tinggi.

Indikator motivasi belajar menurut pendapat Hamzah B. Uno (2008:23)

adalah sebagai berikut :

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil,
2) Adanya dorongan dan keinginan belajar,
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat belajar

dengan baik.

Dari indikator tersebut motivasi belajar dapat dijabarkan menjadi beberapa

indikator yang dapat dikategorikan menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Indikator ini nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Indikator motivasi intrinsik terdiri dari 1) Adanya hasrat dan keinginan untuk

berhasil, 2) adanya dorongan dan keinginan belajar, 3) adanya harapan dan cita-

cita masa depan. Sedangkan indikator motivasi ekstrinsik terdiri dari 1) Adanya

penghargaan dalam belajar, 2) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 3)

adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat belajar

dengan baik.

3. Kemandirian Belajar

a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting

bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak pernah lepas dari

cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu

menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak

bergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan
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masalah yang ada. Hasan Basri (1994:53) mengatakan bahwa kemandirian

adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu memutuskan atau

mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Selain itu, menurut Antonius (2000:145) seseorang yang mandiri adalah

suatu suasana dimana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak atau

keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan atau perbuatan nyata guna

menghasilkan sesuatu (barang atau jasa) demi pemenuhan hidupnya dan

sesamanya. Mutadin (2001,www.e_psikologi.com) menjelaskan bahwa

kemandirian adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama

perkembangan, individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam

menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan

mampu berpikir dan bertindak sendiri dengan kemandiriannya dapat memilih

jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih mantap.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik pengertian bahwa

kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam mewujudkan kehendak atau

keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain.

Kemandirian belajar adalah suatu proses belajar dimana setiap individu

dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal

menentukan kegiatan belajar seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar

(baik berupa orang ataupun bahan), mendiagnosis kebutuhan belajar dan

mengontrol sendiri proses pembelajarannya. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (Depdiknas, 2008: 625), kemandirian adalah keadaan dapat berdiri

sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Pengertian belajar mandiri menurut

Hiemstra (1994: 1) adalah sebagai berikut :
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1) Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk
mengambil berbagai keputusan.

2) Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada
setiap orang dan situasi pembelajaran.

3) Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengan orang lain.
4) Dengan belajar mandiri, siswa dapat mentransferkan hasil belajarnya

yang berupa pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain.
5) Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai

sumber daya dan aktivitas, seperti: membaca sendiri, belajar kelompok,
latihan-latihan, dialog elektronik, dan kegiatan korespondensi.

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan, seperti
dialog dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan
memberi gagasan-gagasan kreatif.

7) Beberapa institusi pendidikan sedang mengembangkan belajar mandiri
menjadi program yang lebih terbuka sebagai alternatif pembelajaran
yang bersifat individual dan program-program inovatif lainnya.

Dari pengertian belajar mandiri menurut Hiemstra di atas, kemandirian

adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya secara

nyata dengan tidak bergantung pada orang lain. Dalam hal ini, siswa yang

mandiri tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat menentukan cara

belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan

mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri.

Kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar dan

berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan

tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Siswa dikatakan telah mampu belajar

secara mandiri apabila telah mampu melakukan tugas belajar tanpa

ketergantungan dengan orang lain. Pada dasarnya kemandirian merupakan

perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah,

mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa

bantuan orang lain.

Menurut pengertian tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa kemandirian

belajar adalah suatu aktivitas/kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa atas

kemauannya sendiri dengan tidak tergantung pada orang lain, serta mempunyai
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rasa percaya diri yang tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. Siswa yang

memiliki kemandirian belajar adalah siswa yang mampu menetapkan

kompetensi-kompetensi belajarnya sendiri, mampu mencari input belajar sendiri,

dan melakukan kegiatan evaluasi diri serta refleksi terhadap proses

pembelajaran yang dijalani siswa. Dalam keseharian siswa sering dihadapkan

pada permasalahan yang menuntut siswa untuk mandiri dan menghasilkan suatu

keputusan yang baik.

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Agar siswa dapat mandiri dalam belajar maka siswa harus mampu berfikir

kritis, bertanggung jawab atas tindakannya, tidak mudah terpengaruh pada orang

lain, bekerja keras dan tidak tergantung pada orang lain. Kemandirian belajar

siswa dapat dilihat dari cara/model belajar peserta didik dan kemampuan siswa

tersebut dalam memecahkan suatu permasalahan yang muncul pada saat

belajar atau memahami suatu materi pelajaran. Sementara itu, Yohanes Babari,

dkk. (2002: 145) membagi ciri-ciri kemandirian dalam lima jenis, yaitu:

1) Percaya diri
2) Mampu bekerja sendiri
3) Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
4) Menghargai waktu
5) Bertanggung jawab

Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar dapat diartikan sebagai

sikap yang mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan,

pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri

sehingga bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses belajar tersebut. Ciri-ciri

kemandirian belajar pada antara lain 1) percaya diri, 2) mampu bekerja sendiri, 3)

menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, 4)

menghargai waktu, dan 5) bertanggung jawab.
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B. Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya, suatu penelitian tidak beranjak dari awal. Akan tetapi telah

ada penelitian-penelitian yang mendahuluinya. Penelitian mengenai kemandirian

belajar dan motivasi berprestasi serta prestasi belajar telah banyak dilakukan

sebelumnya. Namun demikian, belum ditemukan adanya penelitian mengenai

pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi praktek

Sepeda Motor, sehingga hal ini tentunya masih menjadi topik yang menarik untuk

dikaji lebih lanjut. Pada bagian ini diuraikan beberapa penelitian terdahulu

dengan topik yang relevan dengan penelitian ini. Kajian penelitian terdahulu ini

dilakukan untuk menjamin keaslian penelitian yang dilakukan peneliti, serta

mengamati perbedaannya dengan penelitian-penelitian terdahulu.

1. Wahyu Hidayat (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara

Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar dengan Hasil

Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten”.

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui (1) hubungan antara

pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar, (2) hubungan antara

kemandirian belajar dengan hasil belajar, dan (3) hubungan antara pemanfaatan

perpustakaan dan kemandirian belajar secara bersama dengan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan pertama, terdapat hubungan yang positif antara

pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar, ditunjukkan dengan

0,532 > 0,224 signifikasi 5%. Kedua, terdapat hubungan positif antara

kemandirian belajar dengan hasil belajar, ditunjukkan 0,274 > 0,244

signifikasi 5%. Ketiga, terdapat hubungan yang positif secara bersama antara

pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar,

diperlihatkan 0,542 > 0,244, signifikasi 5%. Dari penelitian tersebut
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terdapat kesamaan variabel yaitu variabel kemandirian belajar terhadap hasil

belajar. Perbedaannya adalah pada variabel lainnya yaitu Pemanfaatan

Perpustakaan.

2. Putri Rahmi (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi

Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Di  SMK

PGRI 8 Medan Tahun Pembelajaran 2012/2013“. Tujuan dari penelitian tersebut

adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi dengan prestasi belajar

siswa. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang

positif antara motivasi dengan prestasi belajar siswa dengan hasil analisis

0,572 sedangkan 0,235 ( > ), hasil uji signifikasi diperoleh

5,754 dengan 1,673 ( > ). Besarnya hubungan variabel

X dengan variabel Y diperoleh Y = 53,346 + 0,532x. Dari penelitian tersebut

terdapat kesamaan variabel yaitu variabel motivasi dengan prestasi belajar.

3. Edi Mustofa (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Praktek Sepeda

Motor pada Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta”.

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 1) kemandirian belajar

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta, 2) motivasi

berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta,

dan 3) pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap prestasi

praktek Sepeda Motor pada siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1

Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.. Adapun hasil dari penelitian tersebut

adalah 1) kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap prestasi praktek Sepeda Motor siswa kelas X TKR dengan hasil uji



20

signifikansi 7,457 dengan nilai signifikansi 0,000, 2) motivasi berprestasi

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi praktek Sepeda

Motor kelas X TKR dengan hasil uji signifikansi 2,562 dengan nilai

signifikansi 0,012, dan 3) kemandirian belajar dan motivasi berprestasi secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktek

Sepeda Motor siswa kelas X TKR dengan hasil uji F sebesar 470,987 dengan

tingkat signifikansi 0,000. Dari penelitian tersebut terdapat kesamaan variabel

yaitu variabel motivasi dan kemandirian belajar.

C. Kerangka Berpikir

1. Kontribusi Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Motivasi memiliki fungsi di antaranya dapat mendorong manusia untuk

berbuat dan melakukan aktifitas, menentukan arah perbuatannya, serta

menyeleksi perbuatannya sehingga perbuatan siswa senantiasa selaras dengan

tujuan belajar yang akan dicapai. Motivasi sangat menentukan hasil belajar.

Meskipun metode yang digunakan guru sudah baik, namun apabila motivasi

belajar siswa kurang atau tidak ada, maka siswa tidak akan belajar dan akibatnya

prestasi belajarnya tidak akan tercapai. Siswa yang memiliki motivasi belajar

yang tinggi akan berusaha mencari metode belajar dengan caranya sendiri agar

dapat memahami setiap materi yang diajarkan guru. Sebagai contoh, siswa

dengan motivasi belajar tinggi cenderung memilih duduk di bangku depan, lebih

suka dengan keadaan tenang saat proses pembelajaran berlangsung, lebih

sering bertanya kepada guru, serta berusaha mengerjakan setiap soal atau

pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswa.
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Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian bahwa motivasi merupakan

sebuah alasan yang mendorong seorang siswa ingin belajar secara sungguh-

sungguh. Alasan ini dapat muncul dari dalam maupun dari luar diri siswa

tersebut. Bagi siswa, motivasi belajar tercipta karena satu tujuan yaitu agar dapat

memperoleh nilai/hasil belajar yang tinggi. Dengan adanya motivasi belajar yang

tinggi, siswa akan berusaha untuk mendapatkan prestasi terbaik, baik di kelas

maupun di tingkat sekolah. Dari pengertian tersebut dapat diduga bahwa

terdapat kontribusi yang positif dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan.

2. Kontribusi Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Kemandirian belajar merupakan suatu kemampuan dan aktifitas yang

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, minat, sikap, dan keterampilan dan

memperluas terhadap suatu materi yang dilakukan dengan bertanggung jawab

sendiri, tidak tergantung kepada orang lain, dan memiliki rasa percaya diri.

Kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada saat siswa menghadapi tantangan-

tantangan di dalam proses memahami sebuah materi. Siswa yang memiliki

kemandirian belajar yang tinggi cenderung akan mencoba berbagai cara dan

metode ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Tingkat stress

siswa satu dengan siswa yang lain jelas berbeda sehingga tingkat kemandirian

siswa juga akan berbeda. Kemampuan siswa di dalam mencari jalan keluar dari

permasalahan belajar dipengaruhi oleh tingkat kemandirian belajar siswa

tersebut. Hal ini pulalah yang akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa terdapat kontribusi yang

positif dari kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan.
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3. Kontribusi Motivasi Belajar dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa.

Keberhasilan siswa di dalam proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar siswa adalah motivasi yang merupakan faktor intrinsik yang

berasal dari diri siswa itu sendiri. Munculnya motivasi belajar dari siswa tersebut

kemudian tercipta sebuah kemandirian belajar dalam diri siswa tersebut. Dengan

adanya motivasi belajar yang tinggi, akan membuat siswa menjadi semakin

tertantang untuk keluar dari setiap kesulitan atau tantangan yang dihadapi dalam

belajar. Siswa akan mencari berbagai cara dan jawaban dari setiap

permasalahan yang ditemuinya, dengan atau tanpa bantuan orang lain. Hal inilah

yang dimaksud dengan kemandirian belajar. Dari penjelasan tersebut, dapat

ditarik pengertian bahwa motivasi belajar dan kemandirian belajar memiliki

kontribusi yang positif terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Berdasarkan kajian

teori dan kerangka berpikir di atas, dapat digambarkan hubungan antar variabel.

Adapun hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel

(Y)

(X2)

(X1)
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Keterangan :

X1 : Motivasi belajar siswa.
X2 : Kemandirian belajar siswa.
Y : Hasil belajar siswa.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Seberapa besar kontribusi dari motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa

kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran

2013/2014.

2. Seberapa besar kontribusi dari kemandirian belajar terhadap hasil belajar

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun

Ajaran 2013/2014.

3. Seberapa besar kontribusi dari motivasi belajar dan kemandirian belajar

secara bersama-sama terhadap hasil helajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan rancangan

penelitian ex post facto, karena dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau

manipulasi terhadap variabel penelitian, melainkan mengungkap fakta

berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi (Suharsimi Arikunto, 2010: 17).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menggunakan data

kualitatif yang diangkakan.

Penelitian ini juga merupakan penelitian korelasional. “Penelitian

korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan dari suatu fernomena, dan kalau ada berapa besar derajat

hubungannya, antara beberapa variabel yang diteliti, walaupun tidak dapat

diketahui apakah hubungan tersebut adalah hubungan sebab akibat ataupun

bukan” (Ismani dkk, 2010: 2).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Cangkringan, Sleman,

Yogyakarta pada siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan semester

gasal tahun ajaran 2013/2014. Waktu pengambilan data dilaksanakan pada

bulan Januari 2014.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka setiap

variabel perlu didefinisikan secara operasional agar diperoleh kesamaan



25

pengertian dan komunikasi ilmiah tanpa menimbulkan salah pengertian. Adapun

variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang terdiri dari 2 variabel bebas yaitu

motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa, serta 1 variabel terikat yaitu hasil

belajar siswa. Definisi operasional dari variabel-variabel diuraikan sebagai

berikut:

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan daya penggerak yang berasal dari dalam diri

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang dikehendaki. Untuk mengukur

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, maka motivasi dijabarkan

menjadi beberapa indikator yang dapat dikategorikan menjadi motivasi intrinsik

dan ekstrinsik. Indikator motivasi intrinsik terdiri dari (1) adanya hasrat dan

keinginan untuk berhasil, (2) adanya dorongan dan keinginan belajar, (3) adanya

harapan dan cita-cita masa depan. Sedangkan indikator motivasi ekstrinsik terdiri

dari (1) adanya penghargaan dalam belajar, (2) adanya kegiatan yang menarik

dalam belajar, dan (3) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga peserta

didik dapat belajar dengan baik.

2. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sikap yang mengarah pada

kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan, pertimbangan yang

berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri sehingga bertanggung

jawab sepenuhnya dalam proses belajar tersebut. Untuk mengukur kemandirian

belajar siswa, kemandirian belajar dijabarkan dengan melihat dari ciri-cirinya

yaitu (1) percaya diri, (2) mampu bekerja sendiri, (3) menguasai keahlian dan

keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, (4) menghargai waktu, dan (5)

bertanggung jawab.
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3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan suatu proses atau usaha yang dilakukan

oleh peserta didik lewat pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya

dalam mencapai keberhasilan dalam belajar di sekolah yang dinyatakan dengan

angka, huruf, maupun simbol sebagai indikator pengetahuan peserta didik untuk

mencapai prestasi setinggi-tingginya. Hasil belajar dapat diukur dari nilai

ulangan, nilai Ujian Tengah Semester, ataupun nilai Ujian Akhir Semester. Dalam

penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah nilai Ujian Akhir

Semester Gasal.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan aspek penelitian (Suharsimi Arikunto,

2006:130). Secara umum, populasi dapat diartikan sebagai jumlah dari seluruh

anggota penelitian. Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas X

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada SMK Negeri 1 Cangkringan tahun

pelajaran 2013/2014 yaitu sebanyak 64 siswa, yang terbagi dalam dua kelas

yaitu Kelas TKR 1 dan Kelas TKR 2 dengan jumlah masing-masing kelas

sebanyak 32 siswa.

2. Sampel

Menurut Sugiono (2011), sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini,

sampel diambil dengan alasan untuk menerapkan teori tentang teknik sampling

yang telah didapat pada saat perkuliahan. Dalam menentukan jumlah sampel
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dapat menggunakan berbagai teknik/metode. Untuk penelitian ini, jumlah sampel

ditentukan dengan rumus Slovin (Riduwan, 2005:65) yaitu :

= ( ) + 1
Keterangan :

n : jumlah sampel
N : jumlah populasi
d : nilai signifikansi 0,05

Penentuan jumlah sampel dari populasi 64 siswa adalah sebagai berikut := ( , ) = 55,172  Dibulatkan menjadi 56 siswa.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple

Random Sampling yaitu teknik penarikan sampel anggota populasi secara acak

sederhana, dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan dan peluang

yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Adapun alasan di dalam

menentukan jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut adalah :

a. Untuk menerapkan teori tentang teknik sampling dalam penelitian yang telah

didapat pada saat perkuliahan.

b. Jumlah populasi masing-masing kelas (TKR 1 dan TKR 2) adalah sama yaitu

masing-masing 32 siswa sehingga tidak perlu dibedakan sesuai dengan

strata/tingkatan tertentu ataupun sesuai dengan perbandingan jumlah siswa

di masing-masing kelas.

c. Karakteristik yang sama karena subyek yang akan diteliti adalah siswa di

jurusan Teknik Kendaraan Ringan.
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Penarikan anggota sampel sebanyak 56 siswa dari keseluruhan populasi

64 siswa ini dilakukan dengan cara diundi. Adapun langkah-langkah pengambilan

sampel ini adalah :

1) Membuat nomor pada sebuah kertas dari angka 1-64 kemudian digulung.

2) Mengumpulkan semua siswa (TKR 1 dan TKR 2) di ruangan yang sama.

3) Siswa mengambil gulungan kertas yang telah diberi nomor.

4) Siswa membuka gulungan kertas dan siswa yang mendapatkan nomor 1-56

dipersilahkan untuk maju. Sisanya dipersilahkan untuk meninggalkan

ruangan.

5) 56 siswa yang telah terpilih diberikan angket untuk diisi.

E. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Cangkringan, yang beralamat di

Dusun Sintokan, Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten

Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

data yang relevan, akurat, dan reliabel. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-

catatan atau sumber tertulis dari objek penelitian yang dapat dipercaya

kebenarannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 201), metode dokumentasi

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip,
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.

Jenis data dapat dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif

(angka, skor, dan data lain yang dapat dihitung). Dokumentasi yang dilakukan

untuk memperoleh informasi mengenai Hasil Belajar Siswa adalah dengan

mengambil data dari rata-rata nilai Ujian Akhir Semester Gasal siswa kelas X

jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran

2013/2014.

2. Angket atau Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). Penggunaan angket atau

kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan

informasi mengenai motivasi belajar dan kemandirian belajar pada siswa kelas X

SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Angket tersebut

disebarkan kepada sejumlah sampel yang telah dipilih dan selanjutnya data atau

skor dari pengisian angket tersebut dapat diolah.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini

disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011). Instrumen pada penelitian ini adalah

angket yang digunakan untuk pengumpulan data mengenai motivasi belajar dan

kemandirian belajar siswa. Dalam pengumpulan data mengenai hasil belajar

siswa, tidak digunakan instrumen penelitian. Hal ini disebabkan data mengenai

hasil belajar tersebut diperoleh melalui metode dokumentasi. Adapun data yang
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diambil adalah data rata-rata nilai Ujian Akhir Semester Gasal siswa kelas X

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran

2013/2014.

Instrumen untuk mengukur tingkat motivasi belajar dan kemandirian belajar

siswa menggunakan angket penelitian. Angket disusun dan dibagikan kepada

responden yang selanjutnya skor pengisian angket tersebut dapat dihitung dan

diolah. Skala yang digunakan dalam instrumen angket penelitian adalah skala

interval. Skala interval adalah ukuran yang tidak semata-mata menunjukkan

urutan (rangking) obyek penelitian berdasarkan suatu atribut, tetapi juga

memberikan informasi tentang jarak perbedaan (interval) antara tingkatan obyek

yang satu dengan tingkatan obyek yang lain. Sedangkan desain pengukuran

yang digunakan adalah skala likert dengan 4 bagian skala terhadap pernyataan-

pernyataan (statements) yang diajukan oleh peneliti dalam angket, antara lain:

(1) Selalu, (2) Sering (3) Kadang-kadang, dan (4) Tidak Pernah. Pada skala ini

dihilangkan pilihan jawaban tengah, yaitu “Netral”. Hal ini dilakukan agar tidak

menimbulkan keraguan bagi responden dalam memilih jawaban. Selain itu,

penghilangan atas jawaban di tengah juga dilakukan untuk menghidari

kecenderungan menjawab ke tengah (central tendency effect), terutama bagi

responden yang ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya.

Penyusunan angket sebagai instrumen penelitian juga diawali dengan

penyusunan kisi-kisi angket penelitian. Kisi-kisi angket disusun dengan tujuan

untuk menjelaskan gambaran tentang instrumen angket dan isi dari butir-butir

angket yang akan disusun. Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar dan

kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pengukuran Motivasi Belajar dan Kemandirian
Belajar.

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah

Motivasi
Belajar

Intrinsik

a. Ada hasrat dan keinginan
berhasil

1,2,3,4,
5*

5

b. Ada dorongan dan
kebutuhan dalam belajar.

6,7,8,9,
10,11*

6

c. Ada harapan dan cita-cita
masa depan.

12,13,14,
15*,16*

5

Ekstrinsik

a. Adanya penghargaan
dalam belajar

17,18,
19*,20*

4

b. Adanya kegiatan belajar
yang menarik.

21,22,
23*,24*

4

c. Adanya lingkungan yang
kondusif.

25,26,27,
28,29*,

30*

6

Jumlah 30

Kemandirian
Belajar

a. Percaya diri 1,2,3,4,5,
6

6

b. Mampu bekerja sendiri 7,8,9,10,
11,12

6

c. Menguasai keahlian dan
keterampilan belajar

13,14,15,
16,17,18

6

d. Menghargai waktu 19,20,21,
22,23,24

6

e. Bertanggungjawab 25,26,27,
28,29,30

6

Jumlah 30
*) adalah pernyataan negatif

Untuk instrumen motivasi belajar, menggunakan angket motivasi belajar yg

disadur dari skripsi Bernaditya Listiono (2013), dan angket kemandirian belajar

disadur dari skripsi Edi Mustofa (2013) yang terdiri dari 30 butir pernyataan.

Adapun skor tiap jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan mempunyai

gradasi dari sangat negatif sampai sangat positif adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Skala Pengukuran Variabel
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

Jawaban Notasi Skor Jawaban Notasi Skor
Selalu SL 4 Selalu SL 1
Sering SR 3 Sering SR 2

Kadang-kadang KD 2 Kadang-kadang KD 3
Tidak Pernah TP 1 Tidak Pernah TP 4
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H. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengungkapkan data yang sebenarnya,

instrumen harus diuji coba terlebih dahulu kepada sejumlah subyek yang

memiliki karakteristik yang sama dengan calon responden penelitian. Uji coba

instrumen bertujuan untuk mengidentifikasi butir-butir soal yang lemah ataupun

tidak berfungsi. Instrumen tersebut diuji menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang hendak diukur (Suharsimi Arikunto, 2010 : 211). Terdapat

dua macam pengujian validitas yaitu pengujian validitas logis dan pengujian

validitas empiris. Pengujian validitas logis dilakukan dengan mengkonsultasikan

butir-butir instrumen yang telah disusun kepada para ahli (judgement expert).

Pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencobakan instrumen kepada

responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus korelasi product

moment. Berikut ini adalah rumus korelasi product moment dari karl pearson :

(Sugiyono, 2010: 213)

Keterangan :

rxy = Nilai korelasi product moment
n = Jumlah butir
∑X = Jumlah skor butir (X)
∑Y = Jumlah skor butir (Y)
∑XY = Hasil perkalian skor (X) dan skor total (Y)
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir (X)
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor butir (Y)
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Selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai pada tabel r. Apabila

nilai lebih besar dari , maka butir soal dinyatakan valid. Hasil uji coba

instrumen variabel motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap 56

responden uji coba menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid karena

> untuk signifikansi α 0,05 dengan n = 56 yaitu 0,2632 (dapat dilihat pada

lembar lampiran).

2. Uji Reliabilitas

Sebuah alat ukur dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau

dapat dipercaya apabila alat ukur tersebut mantap, stabil, dapat diandalkan

(dependentability), dan dapat diprediksi (predictability). Artinya, apabila alat ukur

tersebut digunakan berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa. Reliabilitas

instrumen dapat diukur menggunakan rumus Alpha (Cronbach’s) dengan

bantuan program SPSS 17.0. Berikut adalah rumus Alpha (Cronbach’s) :
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(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Keterangan :

r11 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ2

b : jumlah varians butir
σ2

t : varians total

Hasil pengujian dengan rumus Alpha (Cronbach’s) di atas kemudian

dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas nilai alpha dari Balian (1988). Adapun

kategori tingkat reliabilitas instrumen berdasarkan nilai alpha dari Balian adalah

sebagai berikut

:
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Tabel 4. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Balian
Alpha Tingkat Reliabilitas

0,90 – 1,00 Luar biasa bagus (excellent)
0,85 – 0,89 Sangat bagus (very good)
0,80 – 0,84 Bagus (good)
0,70 – 0,79 Cukup (fair)

Kurang dari 0,70 Kurang (poor)

(Irwan Soehartono, 1995:87)

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen motivasi belajar dan

kemandirian belajar siswa dengan menggunakan program SPSS 17.0 :

Tabel 5. Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai Alpha
Cronbach’s

Tingkat Reliabilitas
Instrumen

Motivasi belajar siswa (X1) 0,731 Cukup (fair)

Kemandirian belajar siswa (X2) 0,734 Cukup (fair)

I. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian disajikan  secara statistik dengan

maksud untuk membuat generalisasi. Selanjutnya dilakukan pengujian agar hasil

penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis.

1. Deskripsi Statistik

Deskripsi statistik adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan

atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Pada statistik deskripsi akan dikemukakan cara-cara penyajian data,

dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, histogram, diagram lingkaran

(pie chart), penjelasan kelompok melalui harga rata-rata hitung atau rerata/mean
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(M), modus/mode (Mo), median (Me) dan standar deviasi (SD). Tujuan lebih

lanjut dari analisis deskriptif adalah untuk mendefinisikan kecenderungan

sebaran data dari masing-masing variabel penelitian yaitu motivasi belajar (X1),

kemandirian belajar (X2), dan hasil belajar siswa (Y).

Di dalam membuat tabel distribusi frekuensi diperlukan  tahapan yaitu

menentukan   kelas interval dengan menggunakan rumus strurges,

rentang data, dan menghitung panjang kelas, langkah-langkahnya sebagai

berikut :

a. Menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus strurges :

K = 1 + 3,3. log n

Keterangan :

K : jumlah kelas interval
N : jumlah data observasi atau responden
log : logaritma

(Sugiyono, 2011 : 35)

b. Menghitung rentang data, menggunakan rumus := − + 1
Keterangan :

R : rentang data
: data/nilai terbesar dalam kelompok
: data/nilai terkecil dalam kelompok

c. Menghitung panjang kelas interval

Panjang kelas interval = R / K

Keterangan :

R : rentang data
K : jumlah kelas interval
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d. Menghitung kategori skor variabel

Tabel 6. Kategori Skor Variabel
No. Rumus Rumus
1. Sangat tinggi/ Sangat baik > +
2. Tinggi/ Baik + ≥ >
3. Rendah/ Buruk ≥ > −
4. Sangat rendah/ Sangat buruk − ≥

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah distribusi variabel

berkurva normal atau tidak. Pengujian normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan

bantuan program SPSS 17.0. Kriteria yang digunakan pada uji normalitas ini

adalah apabila nilai probabilitas (p) > 0,05 (α), maka sebarannya dinyatakan

normal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas (p) < 0,05 (α), maka sebarannya

dinyatakan tidak normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas berfungsi untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

bebas (X1 dan X2) mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan variabel

terikat (Y). Rumus yang digunakan untuk pengujian linieritas adalah sebagai

berikut :

= ²²
(Sutrisno Hadi, 1994 : 14)

Keterangan :

= nilai F untuk garis regresi² = Rerata kuadrat regresi² = Rerata kuadrat residu
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Kriteria yang digunakan pada uji linieritas ini adalah apabila nilai <

dengan taraf kesalahan sebesar 5% maka regresi berbentuk linier.

Sebaliknya, apabila nilai > maka regresi tidak berbentuk linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yang dilakukan untuk mengetahui besarnya koefisien

korelasi antara variabel bebas sebagai syarat digunakannya teknik analisis

regresi ganda dengan dua prediktor. Cara yang digunakan untuk mendeteksi

terjadi atau tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas adalah dengan

menghitung korelasi sederhana (simple correlation) antara sesama variabel

bebas dengan metode Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF).

Apabila nilai VIF di bawah “10” dan mempunyai angka Tolerance di bawah “1”

maka tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam regresi (Gozhali, 2006:63-64).

3. Analisis Korelasi

a. Analisis korelasi product moment

Analisis korelasi product moment adalah analisis korelasi yang digunakan

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat

secara individu. Adapun rumus korelasi product moment yang digunakan untuk

melihat hubungan dan :

= ∑ − (∑ )(∑ )( ∑ − (∑ )²) ( ∑ ²) − (∑ )²
dan

= ∑ − (∑ )(∑ )( ∑ − (∑ )²) ( ∑ ²) − (∑ )²
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Keterangan :

: koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
: jumlah sampel∑ ² : jumlah kuadrat skor x∑ ² : jumlah kuadrat skor y

(Sugiyono, 2011 : 183)

Harga koefisien korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga r

pada tabel. Pedoman yang dipakai adalah apabila rhitung lebih besar dari rtabel ,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas (X1)

dengan variabel terikat (X2). Hasil analisis korelasinya kemudian dilihat keeratan

hubungan antara variabel X dengan Y. Setelah diketahui hasil korelasi

sederhana rx1y dan rx2y, selanjutnya menentukan persamaan regresi sederhana

dengan rumus sebagai berikut :

Y = a1 + b1X

dan

Y = a2 + b2X

Keterangan :

Y: nilai yang diprediksikan
a : konstanta atau bila harga X = 0
b : koefisien regresi
X: nilai variabel bebas

(Sugiyono, 2011:188)

b. Analisis korelasi ganda

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan variabel

bebas (X1) dan (X2) secara bersama-sama dengan variabel terikat (Y). Ananlisis

korelasi ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi ganda.

Berikut ini adalah rumus korelasi ganda yang digunakan :
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= ² + ² − 2 . .1 − ²
Keterangan :

: koefisien korelasi dan secara bersama-sama dengan y
: koefisien korelasi dengan
: koefisien korelasi dengan
: koefisien korelasi dengan y

(Sugiyono, 2011 : 191)

Dari hasil analisis korelasi ganda kemudian dilihat tingkat keeratan

hubungan antara variabel X dengan Y. Setelah diketahui hasil korelasi ,

selanjutnya menentukan persamaan regresi ganda dua prediktor dengan rumus

sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2

Keterangan :

Y : nilai yang diprediksikan
a : konstanta atau bila harga X = 0
b : koefisien regresi
X : nilai variabel bebas

(Sugiyono, 2011:192)

Untuk mengetahui signifikansi dari korelasi ganda digunakan uji F yaitu :

= ²/(1 − )/( − − 1)
Keterangan :

Fh : harga F garis regresi
n : jumlah responden
k : jumlah variabel independen
R : koefisien korelasi ganda

(Sugiyono, 2011:191)



40

Dalam hal ini berlaku ketentuan apabila Fh > Ft maka koefisien korelasi

ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh

populasi.

c. Menghitung koefisien determinasi (R²)

Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dapat

diketahui dengan menghitung koefisien determinasi. Secara sederhana koefisien

determinasi dapat dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi ganda

( ). Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan koefisien

determinasi (R²) :

R² = (R)² x 100%

Keterangan :

R² : koefisien determinasi
R : koefisien korelasi ganda

(Sugiyono, 2011 : 295)

d. Sumbangan Prediktor

Sumbangan prediktor digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan

(kontribusi) masing-masing variabel bebas. Terdapat dua jenis sumbangan, yaitu

sumbangan efektif dan sumbangan relatif. Jumlah sumbangan efektif untuk

semua variabel sama dengan besarnya koefisien determinasi (R2). Sedangkan

jumlah sumbangan relatif untuk semua variabel bebasnya sama dengan 1 atau

100% (Setiaji, 2004). Hasil inilah yang selanjutnya dapat digunakan sebagai

jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan di atas. Sumbangan efektif

(SE) dan sumbangan relatif (SR) terhadap terjadinya regresi linear disajikan

dalam rumus :
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Keterangan :

SE : sumbangan efektif
SR : sumbangan relatif
Βx1..n : standar koefisien beta
ryx1..n : koefisien korelasi antara kriterium dan prediktor
R2 : nilai koefisien determinasi

41

Keterangan :

SE : sumbangan efektif
SR : sumbangan relatif
Βx1..n : standar koefisien beta
ryx1..n : koefisien korelasi antara kriterium dan prediktor
R2 : nilai koefisien determinasi
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Keterangan :

SE : sumbangan efektif
SR : sumbangan relatif
Βx1..n : standar koefisien beta
ryx1..n : koefisien korelasi antara kriterium dan prediktor
R2 : nilai koefisien determinasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi motivasi belajar dan

kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan di SMK Negeri 1 Cangkringan. Pengambilan data penelitian dilakukan

dengan menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan sebelumnya yang

dilaksanakan secara langsung pada kelas X Program Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan pada SMK Negeri 1 Cangkringan tahun pelajaran 2013/2014.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian Teknik

Kendaraan Ringan pada SMK Negeri 1 Cangkringan tahun pelajaran 2013/2014

yang diambil dari kelas X TKR 1 dan X TKR 2. Dari jumlah populasi sebanyak 64

siswa diambil sampel sebanyak 56 siswa (dengan rumus Slovin). Jenis data yang

diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data terkumpul dan

dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data dari masing-masing

variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam bentuk : mean, median,

modus, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, distribusi frekuensi, dan

histogram data dari masing-masing variabel. Adapun uraian deskripsi dari

masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut :

a. Motivasi Belajar

Data motivasi belajar siswa diperoleh dari angket menggunakan skala likert

dengan skor 1 – 4 yang terdiri dari 30 butir pernyataan. Berdasarkan data

penelitian yang diolah mengunakan bantuan SPSS 17.0, variabel motivasi belajar

siswa memiliki skor tertinggi sebesar 118, skor terendah sebesar 85, mean
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sebesar 104, median sebesar 104, modus sebesar 104, dan standar deviasi

sebesar 6. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi berikut

ini :

Tabel 7. Analisis Frekuensi Motivasi Belajar Siswa
No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 104
2. Median 104
3. Modus 104
4. Standar Deviasi 6
5. Nilai Maksimum 118
6. Nilai Minimum 85

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut :

1). Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval = 1 + 3,3 . log n

= 1 + 3,3 . 56

= 1 + 3,3 . 1,748

= 6,784 dibulatkan menjadi 7

2). Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal – skor minimal) + 1

= (118 – 85) + 1

= 33 + 1 = 34

3). Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 34 / 7

= 4,85 dibulatkan menjadi 5
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Tabel distribusi frekuensi motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 85 – 89 1 2
2. 90 – 94 2 4
3. 95 – 99 9 16
4. 100 – 104 18 32
5. 105 – 109 15 26
6. 110 – 114 9 16
7. 115 – 119 2 4

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram sebagai

berikut :

Gambar 2. Histogram Motivasi Belajar Siswa

Setelah mengetahui tabel frekuensi, kemudian dibuat tabel kategori skor

motivasi belajar siswa, yaitu untuk mengetahui rentang skor dan jumlah

responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat

rendah. Perhitungan rentang skor adalah sebagai berikut :

a). Kategori sangat tinggi

Rumus = X > M + SD

= X > 104 + 6

= X > 110
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b). Kategori tinggi

Rumus = M + SD ≥ X > M

= 104 + 6 ≥ X > 104

= 110 ≥ X > 104

c). Kategori rendah

Rumus = M ≥ X > M – SD

= 104 ≥ X > 104 – 6

= 104 ≥ X > 98

d). Kategori sangat rendah

Rumus = M – SD ≥ X

= 104 – 6 ≥ X

= 98 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, dapat dihitung jumlah responden

yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.

Tabel pengkategorian skor motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 9. Pengkategorian Skor Motivasi Belajar Siswa
No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat tinggi X > M + SD X > 110
2. Tinggi M + SD ≥ X > M 110 ≥ X > 104
3. Rendah M ≥ X > M – SD 104 ≥ X > 98
4. Sangat rendah M – SD ≥ X 98 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden motivasi siswa adalah sebagai

berikut :

Tabel 10. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Motivasi Belajar Siswa
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat tinggi 111 – 118 9 16
2 Tinggi 105 – 110 17 30
3 Rendah 99 – 104 19 34
4 Sangat rendah 85 – 98 11 20

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah
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Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 3. Lingkaran (pie chart) Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa tingkat motivasi belajar dari 56 siswa adalah 9 siswa (16%)

mempunyai kategori sangat tinggi, 17 siswa (30%) mempunyai kategori tinggi,

sedangkan yang mempunyai kategori rendah sebanyak 19 siswa (34%) dan

yang memiliki kategori sangat rendah sebanyak 11 siswa (20%). Dengan melihat

kategori skor variabel motivasi belajar siswa, dapat dikatakan skor untuk motivasi

belajar siswa kelas X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Cangkringan termasuk dalam kategori rendah.

b. Kemandirian Belajar

Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari angket menggunakan skala

Likert dengan skor 1 – 4 yang terdiri dari 30 butir pernyataan. Berdasarkan data

penelitian yang diolah mengunakan bantuan SPSS 17.0, variabel kemandirian

belajar siswa memiliki skor tertinggi sebesar 118, skor terendah sebesar 92,

mean sebesar 106, median sebesar 108, modus sebesar 98, dan standar deviasi

sebesar 8. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi berikut

ini :
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Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di
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Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 3. Lingkaran (pie chart) Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa tingkat motivasi belajar dari 56 siswa adalah 9 siswa (16%)

mempunyai kategori sangat tinggi, 17 siswa (30%) mempunyai kategori tinggi,

sedangkan yang mempunyai kategori rendah sebanyak 19 siswa (34%) dan

yang memiliki kategori sangat rendah sebanyak 11 siswa (20%). Dengan melihat

kategori skor variabel motivasi belajar siswa, dapat dikatakan skor untuk motivasi

belajar siswa kelas X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Cangkringan termasuk dalam kategori rendah.

b. Kemandirian Belajar

Data kemandirian belajar siswa diperoleh dari angket menggunakan skala

Likert dengan skor 1 – 4 yang terdiri dari 30 butir pernyataan. Berdasarkan data

penelitian yang diolah mengunakan bantuan SPSS 17.0, variabel kemandirian

belajar siswa memiliki skor tertinggi sebesar 118, skor terendah sebesar 92,

mean sebesar 106, median sebesar 108, modus sebesar 98, dan standar deviasi

sebesar 8. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis frekuensi berikut

ini :
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Tabel 11. Analisis Frekuensi Kemandirian Belajar Siswa
No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 106
2. Median 108
3. Modus 98
4. Standar Deviasi 8
5. Nilai Maksimum 118
6. Nilai Minimum 92

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel

kemandirian belajar siswa adalah sebagai berikut :

1). Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval = 1 + 3,3 . log n

= 1 + 3,3 . 56

= 1 + 3,3 . 1,748

= 6,784 dibulatkan menjadi 7

2). Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal – skor minimal) + 1

= (118 – 92) + 1

= 26 + 1 = 27

3). Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 27 / 7

= 3,85 dibulatkan menjadi 4

Adapun Tabel distribusi frekuensi kemandirian belajar siswa adalah

sebagai berikut :
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Siswa
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 92 – 95 4 7
2. 96 – 99 14 25
3. 100 – 103 5 9
4. 104 – 107 5 9
5. 108 – 111 11 20
6. 112 – 115 12 21
7. 116 – 119 5 9

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram sebagai

berikut :

Gambar 4. Histogram Kemandirian Belajar Siswa

Setelah mengetahui tabel frekuensi, kemudian dibuat tabel kategori skor

kemandirian belajar siswa, yaitu untuk mengetahui rentang skor dan jumlah

responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat

rendah. Perhitungan rentang skor adalah sebagai berikut :

a). Kategori sangat tinggi

Rumus = X > M + SD

= X > 106 + 8

= X > 114
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b). Kategori tinggi

Rumus = M + SD ≥ X > M

= 106 + 8 ≥ X > 106

= 114 ≥ X > 106

c). Kategori rendah

Rumus = M ≥ X > M – SD

= 106 ≥ X > 106 – 8

= 106 ≥ X > 98

d). Kategori sangat rendah

Rumus = M – SD ≥ X

= 106 – 8 ≥ X

= 98 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, dapat dihitung jumlah responden

yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.

Tabel pengkategorian skor kemandirian belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 13. Pengkategorian Skor Kemandirian Belajar Siswa
No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat tinggi X > M + SD X > 114
2. Tinggi M + SD ≥ X > M 114 ≥ X > 106
3. Rendah M ≥ X > M – SD 106 ≥ X > 98
4. Sangat rendah M – SD ≥ X 98 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden kemandirian siswa adalah

sebagai berikut :

Tabel 14. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Kemandirian Belajar Siswa
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat tinggi 115 – 118 8 14
2. Tinggi 107 – 114 21 38
3. Rendah 99 – 106 13 23
4. Sangat rendah 92 – 98 14 25

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah
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Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 5. Lingkaran (pie chart) Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa tingkat kemandirian belajar dari 56 siswa adalah 8 siswa (14%)

mempunyai kategori sangat tinggi, 21 siswa (38%) mempunyai kategori tinggi,

sedangkan yang mempunyai kategori rendah sebanyak 13 siswa (23%) dan

yang memiliki kategori sangat rendah sebanyak 14 siswa (25%). Dengan melihat

kategori skor variabel kemandirian belajar siswa, dapat dikatakan skor untuk

kemandirian belajar siswa kelas X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 1 Cangkringan termasuk dalam kategori tinggi.

c. Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi terhadap nilai raport

semester gasal. Berdasarkan data penelitian yang diolah mengunakan bantuan

SPSS 17.0, variabel hasil belajar siswa memiliki skor tertinggi sebesar 83,70,

skor terendah sebesar 75,20, mean sebesar 79,1, median sebesar 78,9, modus

sebesar 77,2, dan standar deviasi sebesar 2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel analisis frekuensi berikut ini :
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Tabel 15. Analisis Frekuensi Hasil Belajar Siswa

No. Hasil Analisis Skor
1. Mean 79,1
2. Median 78,9
3. Modus 77,2
4. Standar Deviasi 2
5. Nilai Maksimum 83,70
6. Nilai Minimum 75,20

Langkah-langkah untuk menyusun tabel distribusi frekuensi variabel hasil

belajar siswa adalah sebagai berikut :

1). Menentukan jumlah kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sturgess

yaitu 1 + 3,3 . log n, dimana (n) adalah jumlah responden.

Kelas interval = 1 + 3,3 . log n

= 1 + 3,3 . 56

= 1 + 3,3 . 1,748

= 6,784 dibulatkan menjadi 7

2). Menentukan rentang kelas

Rentang kelas = (skor maksimal – skor minimal) + 1

= (83,7 – 75,2) + 1

= 8,5 + 1 = 9,5

3). Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval = rentang data / jumlah kelas

= 9,5 / 7

= 1,3

Tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi di bawah ini :
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
1. 75,2 – 76,5 7 13
2. 76,6 – 77,9 8 14
3. 78 – 79,3 19 34
4. 79,4 – 80,7 9 16
5. 80,8 – 82,1 8 14
6. 82,2 – 83,5 3 5
7. 83,6 – 84,9 2 4

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat digambarkan histogram sebagai

berikut :

Gambar 6. Histogram Hasil Belajar Siswa

Setelah mengetahui tabel frekuensi, kemudian dibuat tabel kategori skor

hasil belajar siswa, yaitu untuk mengetahui rentang skor dan jumlah responden

yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.

Perhitungan rentang skor adalah sebagai berikut :

a). Kategori sangat tinggi

Rumus = X > M + SD

= X > 79,1 + 2

= X > 81,1
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b). Kategori tinggi

Rumus = M + SD ≥ X > M

= 79,1 + 2 ≥ X > 79,1

= 81,1 ≥ X > 79,1

c). Kategori rendah

Rumus = M ≥ X > M – SD

= 79,1 ≥ X > 79,1 – 2

= 79,1 ≥ X > 77,1

d). Kategori sangat rendah

Rumus = M – SD ≥ X

= 79,1 – 2 ≥ X

= 77,1 ≥ X

Berdasarkan perhitungan rentang skor, sehingga dapat dihitung jumlah

responden yang masuk pada kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat

rendah. Tabel pengkategorian skor hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 17. Pengkategorian Skor Hasil Belajar Siswa
No. Kategori Rumus Hitungan Rentang Skor
1. Sangat tinggi X > M + SD X > 81,1
2. Tinggi M + SD ≥ X > M 81,1 ≥ X > 79,1
3. Rendah M ≥ X > M – SD 79,1 ≥ X > 77,1
4. Sangat rendah M – SD ≥ X 77,1 ≥ X

Tabel rentang skor dan jumlah responden hasil belajar siswa adalah

sebagai berikut :

Tabel 18. Rentang Skor dan Frekuensi Responden Hasil Belajar Siswa
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat tinggi 81,2 – 83,7 12 21
2 Tinggi 79,2 – 81,1 13 24
3 Rendah 77,2 – 79,1 22 39
4 Sangat rendah 75,2 – 77,1 9 16

Jumlah 56 100 %
Sumber : Data primer yang telah diolah
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Selanjutnya berdasarkan data rentang skor dan frekuensi responden di

atas, dapat digambarkan diagram lingkaran (pie chart) sebagai berikut :

Gambar 7. Lingkaran (pie chart) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel kategori skor dan diagram lingkaran di atas dapat

diketahui bahwa hasil belajar dari 56 siswa adalah 12 siswa (21%) mempunyai

kategori sangat tinggi, 13 siswa (24%) mempunyai kategori tinggi, sedangkan

yang mempunyai kategori rendah sebanyak 22 siswa (39%) dan yang memiliki

kategori sangat rendah sebanyak 9 siswa (16%). Dengan melihat kategori skor

variabel hasil belajar siswa, dapat dikatakan skor untuk hasil belajar siswa kelas

X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan

termasuk dalam kategori rendah.

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data masing-

masing variabel normal atau tidak. Jika data masing-masing variabel berdistribusi

normal, maka dalam model korelasi yang dihasilkan tidak terdapat masalah

sehingga modelnya akurat. Uji normalitas dilakukan dengan uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 17.0. Adapun kaidah uji

normalitas adalah jika nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05 maka data
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berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05

maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas
Variabel p hitung Keterangan

Motivasi Belajar (X1) 0,751 Normal

Kemandirian Belajar (X2) 0,217 Normal

Hasil Belajar (Y) 0,861 Normal

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua

data berdistribusi normal, karena nilai probabilitas (p) setiap variabel lebih besar

dari 0,05. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui ada tidaknya

linieritas hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Uji

linieritas dilakukan menggunakan bantuan SPSS 17.0 dengan kaidah : apabila

nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka kedua variabel

tersebut (variabel bebas dan variabel terikat) dinyatakan linier. Adapun hasil uji

linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 20. Hasil Uji Linieritas
Hubungan Fhitung Ftabel Kesimpulan

Hubungan X1 dengan Y 0,484 3,16 Linier

Hubungan X2 dengan Y 0,585 3,16 Linier

Dilihat dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat, baik antara X1 dengan Y maupun X2 dengan

Y adalah linier karena nilai Fhitung < Ftabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.
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c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat analisis regresi ganda.

Tujuan dari uji multikolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah antar variabel

bebas terjadi korelasi. Apabila nilai VIF di bawah “10” dan mempunyai angka

Tolerance di bawah “1” maka tidak terjadi masalah multikolinieritas dalam

regresi. Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien korelasi sederhana antar variabel

bebasnya adalah sebagai berikut :

Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Koefisien Korelasi Collinearity Statistic KeteranganTolerance VIF
Motivasi belajar (X1) dengan
kemandirian belajar (X2)

0,882 1,134 tidak terjadi
multikolinieritas

Dari perhitungan koefisien korelasi sederhana antar variabel bebas X1

dengan X2 diketahui nilai Tolerance 0,882 (kurang dari 1) dan nilai VIF 1,134

(kurang dari 10) sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinieritas

antara variabel bebas X1 dengan X2.

3. Analisis Korelasi

Analisis korelasi terdiri atas dua bagian yaitu uji korelasi (Product Moment

Correlations) untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel X terhadap

variabel Y dan analisis korelasi ganda untuk mengetahui hubungan variabel X

secara bersama-sama terhadap variabel Y (Sugiyono, 2011).

a. Analisis korelasi product moment

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua jenis

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) atau menjelaskan

hubungan masing-masing variabel X dengan variabel Y pada penelititan ini.

Kedua variabel dianggap memiliki hubungan jika rhitung kedua variabel (X dengan
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Y) lebih besar dari rtabel. Tabel di bawah ini merupakan hasil uji korelasi product

moment dengan menggunakan program SPSS 17.0. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 22. Hasil Uji Korelasi Product Moment
Hubungan/Korelasi Y (rhitung) rtabel

Motivasi Belajar (X1) dengan Hasil
Belajar Siswa (Y) 0.474 0.2632

Kemandirian Belajar (X2) dengan Hasil
Belajar Siswa (Y) 0.455 0.2632

Setelah dilakukan pengujian korelasi, selanjutnya dilihat tingkat keeratan

hubungan variabel X dan Y. Berikut ini adalah tabel tingkat keeratan hubungan

variabel X dan Y dari Guilford Emperical Rulesi (1956) :

Tabel 23. Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Y
Nilai Korelasi (r) Keterangan

0,00 - < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada)
≥ 0,20 - < 0,40 Hubungan rendah
≥ 0,40 - < 0,70 Hubungan sedang / cukup
≥ 0,70 - < 0,90 Hubungan kuat / tinggi
≥ 0,90 - < 1,00 Hubungan sangat kuat / tinggi

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, 2011:128)

Dari hasil korelasi product moment di atas dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa sebesar

0,474 dan ada hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan hasil

belajar siswa sebesar 0,455. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori

tingkat keeratan hubungan yang sedang/cukup. Berikut ini adalah hasil analisis

korelasi product momentnya :

Tabel 24. Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Koefisien rhitung Nilai Korelasi Tingkat
Keeratan Hubungan X dan Y

Tingkat
Hubungan

X1 – Y 0,474 ≥ 0,40 – 0,70 Sedang / Cukup

X2 - Y 0,455 ≥ 0,40 – 0,70 Sedang / Cukup
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Hasil persamaan regresi sederhana diperoleh koefisien regresi variabel

bebas X1 (a1) = 63,092, (b1) = 0,154, dan koefisien regresi variabel bebas X2 (a2)

= 65,901, (b2) = 0,125. Perhitungan persamaan regresinya dapat dilihat di

lampiran. Berikut ini adalah hasil persamaan regresi sederhananya :

Y = 63,092 + 0,154 X1

dan

Y = 65,901 + 0,125 X2

Pada persamaan regresi tersebut, angka 63,092 dan 65,901 merupakan

harga variabel hasil belajar siswa kelas X TKR SMK Negeri 1 Cangkringan (Y),

ketika harga variabel motivasi belajar siswa (X1) dan kemandirian belajar siswa

(X2) sama dengan nol (0). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai

koefisien X1 sebesar 0,154 dan nilai koefisien X2 sebesar 0,125. Apabila nilai

motivasi belajar siswa (X1) meningkat satu poin maka nilai hasil belajar siswa (Y)

akan meningkat sebesar 0,154 poin. Sedangkan apabila nilai kemandirian belajar

siswa (X2) meningkat satu poin maka nilai hasil belajar siswa (Y) akan meningkat

sebesar 0,125 poin.

b. Analisis korelasi ganda

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (X) secara bersama-sama

terhadap variabel terikat (Y). Dari hasil korelasi ganda dalam penelitian ini

menyatakan ada hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa dan

kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa

kelas X TKR SMK Negeri 1 Cangkringan sebesar 0,567.
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Tabel 25. Hasil Analisis Regresi Ganda
Koefisien Rx1x2y R2 Fhitung Nilai Korelasi

Tingkat Keeratan
Hubungan X dan Y

Tingkat
Hubungan

X1X2 - Y 0,567 0,321 12,307 ≥ 0,40 – 0,70 Sedang/Cukup

Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y = 57,326 + 0,117X1 + 0,091X2

Pada persamaan tersebut angka 57,326 merupakan harga variabel hasil

belajar siswa (Y). Ketika harga variabel motivasi belajar (X1) dan kemandirian

belajar (X2) sama dengan 0 (nol). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai

koefisien X1 sebesar 0,117. Artinya, apabila nilai motivasi belajar (X1) meningkat

satu poin maka nilai hasil belajar siswa (Y) meningkat sebesar 0,117 poin.

Koefisien X2 sebesar 0,091, artinya apabila kemandirian belajar siswa meningkat

maka hasil belajar siswa (Y) akan naik sebesar 0,091 poin. Adapun perhitungan

dan gambar garis linier serta kurva normal dapat dilihat di lampiran.

Dari hasil analisis regresi ganda diperoleh sebesar 0,567 sehingga

nilai koefisien determinasi (R²) 0,321. Koefisien determinasi (R²) merupakan

suatu alat untuk mengukur besarnya persentase pengaruh semua variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hasil R² ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh

motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap

hasil belajar siswa adalah sebesar 32,1%. Sedangkan 67,9% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

c. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif

Selanjutnya dilakukan perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan

relatif. Perhitungan ini selanjutnya digunakan untuk menjawab pertanyaan
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penelitian yang telah diajukan di atas. Adapun perhitungannya adalah sebagai

berikut :

2) Sumbangan Efektif (SE%)

a) Motivasi Belajar (X1)

SE (X1)% = βx1 x rxy1 x 100%

= 0,360 x 0,474 x 100% = 17%

b) Kemandirian Belajar (X2)

SE (X2)% = βx2 x rxy2 x 100%

= 0,332 x 0,455 x 100% = 15,1%

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa sumbangan efektif (SE)

total = 17% + 15,1% = 32,1%

3) Sumbangan Relatif (SR%)

a) Motivasi Belajar (X1)

SR (X1)% = ( )%² 100%
= %, 100% = %

b) Kemandirian Belajar (X2)

SR (X2)% = ( )%² 100%
= , %, 100% = %

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa sumbangan relatif (SR)

total = 53% + 47% = 100%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil akhir sebuah proses

pembelajaran yang ditunjukkan dalam bentuk nilai akhir dari mata pelajaran
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yang diikuti siswa selama satu semester. Lazimnya hasil belajar mencakup

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal (minat, motivasi, tingkat

intelejensi, dan cara belajar) dan faktor eksternal (lingkungan keluarga, sekolah,

dan masyarakat). Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini mencoba

meneliti kedua faktor dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar

khususnya bagi siswa. Kedua faktor tersebut yaitu motivasi belajar dan

kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan kemandirian belajar

siswa baik secara masing-masing maupun secara bersama-sama dengan hasil

belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan

Tahun Ajaran 2013/2014. Berikut pembahasan mengenai pernyataan tersebut :

1. Kontribusi Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan

Hasil pengujian korelasi dengan analisis korelasi product moment

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar

dengan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Cangkringan dengan nilai r 0,474, kontribusi efektif (SE%) sebesar 17%, dan

kontribusi relatif (SR%) sebesar 53%. Harga koefisien korelasi product moment

tersebut masuk dalam kategori sedang/cukup.

Hasil pengujian ini diperkuat oleh hasil penelitian Putri Rahmi (2013)

tentang hubungan motivasi dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

kewirausahaan di SMK PGRI 8 Medan tahun pembelajaran 2012/2013 yang

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivasi dengan
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prestasi belajar siswa dengan hasil analisis 0,572 sedangkan 0,235

( > ), hasil uji signifikasi diperoleh 5,754 dengan 1,673

( > ). Besarnya hubungan variabel X dengan variabel Y diperoleh Y =

53,346 + 0,532x.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperkuat oleh hasil

penelitian Putri Rahmi (2013) tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

memiliki hubungan dan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar siswa.

Motivasi merupakan faktor internal dari diri siswa itu sendiri di dalam proses

pembelajaran yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa,

khususnya siswa kelas X jurusan TKR SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran

2013/2014. Semakin tinggi motivasi belajar, maka akan semakin tinggi pula hasil

belajar yang dicapai oleh siswa.

2. Kontribusi Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan

Hasil pengujian korelasi dengan analisis korelasi product moment

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan

hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Cangkringan dengan nilai r 0,455, kontribusi efektif (SE%) sebesar 15,1%, dan

kontribusi relatif (SR%) sebesar 47%. Harga koefisien korelasi product moment

tersebut masuk dalam kategori sedang/cukup.

Hasil pengujian ini diperkuat oleh hasil penelitian Wahyu Hidayat (2013)

tentang hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemandirian

belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 2 Klaten yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar, ditunjukkan dengan
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0,532 > 0,224 signifikasi 5%, terdapat hubungan positif antara

kemandirian belajar dengan hasil belajar, ditunjukkan 0,274 > 0,244

signifikasi 5%, dan terdapat hubungan yang positif secara bersama antara

pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar,

diperlihatkan 0,542 > 0,244, signifikasi 5%.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperkuat oleh hasil

penelitian Wahyu Hidayat (2013) tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian

belajar memiliki hubungan dan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar

siswa. Kemandirian belajar merupakan perencanaan, manajemen waktu dan

cara belajar yang diterapkan oleh siswa itu sendiri untuk mempermudah dan

memperlancar proses pemahaman materi yang diberikan oleh guru. Tingkat

kemandirian belajar setiap siswa akan berbeda, sesuai dengan kemampuan

berpikir dan kreatifitas masing-masing siswa. Cara belajar siswa yang satu akan

berbeda dengan siswa yang lain. Hal ini akan berpengaruh pula pada hasil

belajar yang diperoleh siswa. Semakin tinggi kemandirian belajar siswa, maka

akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas X jurusan

TKR SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014.

3. Kontribusi Motivasi Belajar dan Kemandirian Belajar Secara Bersama-sama
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri
1 Cangkringan

Hasil pengujian korelasi dengan analisis korelasi ganda menunjukkan

terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan kemandirian belajar

secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan dengan nilai r 0,567, kontribusi efektif (SE%)

sebesar 32,1%, dan kontribusi relatif (SR%) sebesar 100%. Harga koefisien

korelasi ganda tersebut masuk dalam kategori sedang/cukup.
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Hasil belajar siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan pada SMK Negeri 1

Cangkringan tahun ajaran 2013/2014 dipengaruhi oleh kemandirian belajar yang

dilaksanakan dan motivasi belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Dengan adanya kemandirian belajar, siswa tentunya akan semakin memahami

keinginan dirinya sendiri dan bersedia belajar untuk kepentingannya. Begitu pula

dengan motivasi belajar. Apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk

menggapai prestasi yang baik, maka hasil belajar siswa juga mengalami

peningkatan.

Besarnya kontribusi efektif (SR%) sebesar 32,1% memberikan pengertian

bahwa motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa memberikan kontribusi

sebesar 32,1% terhadap hasil belajar siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

motivasi belajar dan kemandirian belajar tidak dapat diabaikan untuk

memperoleh hasil belajar yang maksimal, walaupun dari 67,9% sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan belajar, tingkat intelejensi, latar

belakang pendidikan orang tua, dan lain sebagainya.

Hasil pengujian ini semakin menguatkan pemikiran bahwa apabila siswa

memiliki motivasi belajar yang tinggi dan kemandirian belajar yang baik untuk

memahami materi maka akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula.

Motivasi belajar cenderung menuntut individu berusaha lebih keras untuk

mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan motivasi belajar yang tinggi tersebut,

siswa akan berusaha keras untuk mengikuti pembelajaran dengan sebaik-

baiknya sehingga dirinya mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Sebaliknya, jika dalam kemandirian belajar dan motivasi belajar rendah, maka

hasil belajar juga tidak akan maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki

hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan

dengan koefisien korelasi sebesar 0,474 ( sebesar 0,474 > 5%

sebesar 0,2656), kontribusi efektif (SE%) sebesar 17% dan kontribusi relatif

(SR%) sebesar 53%. Harga koefisien korelasi product moment tersebut termasuk

dalam kategori tingkat keeratan hubungan sedang/cukup.

2. Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa

memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014.

Ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,455 ( sebesar 0,455 >

sebesar 0,2656), kontribusi efektif (SE%) sebesar 15,1%, dan kontribusi

relatrif (SR%) sebesar 47%. Harga koefisien korelasi product moment tersebut

termasuk dalam kategori keeratan hubungan sedang/cukup.

3. Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa motivasi belajar dan

kemandirian belajar siswa secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif

dengan hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1

Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R)

sebesar 0,567, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,321, kontribusi efektif (SE%)

sebesar 32,1%, dan kontribusi relatif (SR%) sebesar 100%. Harga koefisien
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korelasi ganda tersebut termasuk dalam kategori keeratan hubungan

sedang/cukup.

B. Implikasi

1. Telah teruji bahwa motivasi belajar siswa mempunyai hubungan yang positif

dan memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa Kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini

menunjukkan semakin tinggi motivasi belajar siswa maka hasil belajar siswa

akan semakin tinggi pula. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa

untuk berusaha memahami pelajaran yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil

belajar siswa sehingga siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi

cenderung memiliki nilai yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa yang memiliki

motivasi belajar yang rendah cenderung akan memiliki nilai yang rendah pula.

2. Telah teruji bahwa kemandirian belajar siswa mempunyai hubungan yang

positif dan memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa Kelas X

Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka hasil belajar

siswa akan semakin tinggi pula. Kemandirian belajar yang tinggi akan

mendorong siswa untuk berusaha mencari cara dan metode belajar yang lebih

kreatif. Cara dan metode belajar yang kreatif akan mempermudah siswa dalam

memahami materi yang diberikan guru. Jika siswa dapat memahami materi

pelajaran dengan mudah maka siswa akan lebih berusaha dengan maksimal di

dalam ujian yang dilaksanakan di kelas agar memperoleh nilai yang tinggi.

Berbeda dengan siswa yang kemandirian belajarnya rendah, ia akan cenderung

lebih mudah menyerah jika mengalami kesulitan di dalam memahami sebuah
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materi pelajaran. Hasilnya, nilai yang diperoleh juga akan rendah dan tidak

maksimal.

3. Telah teruji bahwa motivasi belajar siswa dan kemandirian belajar siswa

secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positif dan memberikan

kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan

SMK Negeri 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2013/2014. Motivasi belajar dan

kemandirian belajar merupakan faktor intrinsik yang mempengaruhi hasil belajar

siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar dan kemandirian belajar yang tinggi

akan cenderung memiliki hasil belajar yang tinggi pula.

C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan tidak

hanya motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa saja, tetapi masih ada

faktor lain yang berpengaruh dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Dengan adanya keterbatasan waktu, angket yang digunakan disadur dari

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

D. Saran

1. Bagi Siswa :

a. Motivasi

Mengingat tingkat motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Cangkringan masih

rendah, siswa diharapkan meningkatkan motivasi belajar dari dalam dirinya agar
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dapat memicu meningkatnya semangat yang selanjutnya akan berpengaruh

pada hasil belajar yang optimal pula.

b. Kemandirian Belajar

Diharapkan agar siswa dapat lebih meningkatkan kemandirian belajar agar

dapat menemukan dan menerapkan metode belajar yang lebih kreatif, inovatif,

menarik, dan menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan

dalam memahami materi pelajaran. Hal ini akan memiliki dampak yang positif

bagi peningkatan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru :

Diharapkan dapat menerapkan metode mengajar yang lebih kreatif dan

inovatif. Hal ini akan menjadikan suasana belajar yang lebih menyenangkan

sehingga motivasi belajar siswa menjadi lebih meningkat. Motivasi belajar yang

tinggi akan mempengaruhi cara belajar siswa dan akan merasa lebih terdorong

untuk berusaha menguasai kemampuan dan kompetensi siswa, serta siswa akan

berlomba untuk mencapai nilai yang lebih tinggi.

3. Bagi Sekolah :

Diharapkan dapat meningkatkan fasilitas belajar agar siswa menjadi lebih

mudah dalam belajar di sekolah. Fasilitas belajar merupakan faktor ekstern yang

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan fasilitas yang lengkap dan

baik, motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa akan lebih meningkat. Hal

ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa, dan secara tidak langsung dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap SMK Negeri 1 Cangkringan.

4. Bagi Peneliti :

Diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap hasil penelitian ini.

Pengembangan dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan
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menambah jumlah sampel atau menambah variabel penelitian dengan faktor-

faktor yang lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa, mengingat bahwa

tingkat kontribusi efektif dari motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa

hanya 32,1%., sedangkan 67,9% sisanya adalah faktor atau variabel lain.

Dengan dilakukan penelitian terhadap faktor atau variabel yang lain, maka faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa akan dapat diketahui.
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ANGKET PENELITIAN

Nama : ................................................................

Kelas : ................................................................

Petunjuk Pengisian angket:
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama

3. Isilah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

4. Seluruh butir pernyataan harus dijawab dan berilah tanda silang (x) pada

alternatif  jawaban yang sesuai pada diri anda.

5. Seluruh butir pernyataan harus dijawab dengan memilih satu jawaban

yang dianggap paling benar.

6. Jawaban Saudara tidak berpengaruh terhadap nilai Saudara.

7. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya

Keterangan alternatif  jawaban:

SL :  Selalu KD : Kadang-kadang

SR : Sering TP : Tidak Pernah
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Motivasi Belajar

No Pernyataan SL SR KD TP

1.

Faktor Intrinsik
A. Ada hasrat dan keinginan berhasil

Demi mendapatkan nilai yang baik, saya selalu
belajar dengan sungguh-sungguh.

SL SR KD TP

2.
Saya belajar setiap hari supaya dapat
memahami materi yang disampaikan guru di
sekolah.

SL SR KD TP

3.
Saya membuat jadwal kegiatan setiap harinya
supaya memiliki waktu yang cukup untuk
belajar.

SL SR KD TP

4.
Saya ingin menunjukkan kepada guru bahwa
saya anak yang rajin dan pintar. SL SR KD TP

5.
Saya membuat contekan ketika ada ulangan
supaya mendapat nilai yang baik. SL SR KD TP

6.

B. Ada dorongan dan kebutuhan dalam
belajar
Belajar  dengan tekun setiap hari adalah
kewajiban saya. SL SR KD TP

7.
Belajar setiap hari bermanfaat bagi diri saya
sendiri. SL SR KD TP

8.
Saya ingin menjadi siswa yang paling pandai di
kelas. SL SR KD TP

9.
Saya ingin meningkatkan nilai-nilai ulangan
saya. SL SR KD TP

10.
Saya ingin menjadi wakil sekolah dalam lomba
tingkat sekolah. SL SR KD TP

11. Saya belajar jika ada ulangan saja. SL SR KD TP

12.

C. Ada harapan dan cita-cita masa depan

Saya harus rajin belajar agar lulus ujian SL SR KD TP

13.
Saya berminat untuk sekolah hingga ke tingkat
Universitas. SL SR KD TP

14.
Dengan belajar, saya bisa meraih cita-cita yang
saya harapkan. SL SR KD TP

15.
Saya tidak perlu belajar dengan giat karena
ujian akhir masih lama. SL SR KD TP

16.
Saya tidak perlu belajar untuk meraih cita-cita
karena semua sudah takdir dari Tuhan. SL SR KD TP
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17.

Faktor Ekstrinsik
A. Adanya penghargaan dalam belajar
Bila mendapat nilai bagus, saya dipuji oleh
orang tua SL SR KD TP

18.
Orang tua akan memberi saya hadiah apabila
saya berprestasi. SL SR KD TP

19. Saya belajar hanya jika disuruh orang tua. SL SR KD TP

20.
Saya belajar dan memperhatikan ketika guru
menjelaskan karena takut dimarahi guru. SL SR KD TP

21.

B. Adanya kegiatan belajar yang menarik
Saya menjadi lebih semangat belajar bila
peralatan sekolah saya merupakan hasil
teknologi terbaru.

SL SR KD TP

22.
Saya mejadi lebih suka belajar ketika guru
menerangkan sambil diselingi cerita yang lucu
dan menarik.

SL SR KD TP

23.
Saya akan lebih suka belajar jika tersedia
makanan kecil. SL SR KD TP

24.
Saya lebih suka membaca buku cerita, komik,
atau majalah ketika sedang pelajaran di kelas. SL SR KD TP

25.

C. Adanya lingkungan yang kondusif

Suasana yang tenang didalam kelas membuat
saya lebih senang belajar. SL SR KD TP

26.
Orangtua selalu mengingatkan saya untuk
belajar. SL SR KD TP

27.

Saya giat belajar karena keluarga selalu
membantu bila saya kesulitan dalam
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dari
sekolah.

SL SR KD TP

28.
Saya memiliki ruang belajar sendiri di rumah
yang disediakan oleh orang tua. SL SR KD TP

29.
Karena kakak/ adik saya lebih pintar, saya
menjadi malas belajar di rumah. SL SR KD TP

30. Saya terpaksa belajar karena ditunggui orangtua SL SR KD TP
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ANGKET PENELITIAN

Nama : ................................................................

Kelas : ................................................................

Petunjuk Pengisian angket:
8. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

9. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.

10. Isilah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

11. Seluruh butir pernyataan harus dijawab dan berilah tanda silang (x) pada

alternatif  jawaban yang sesuai pada diri anda.

12. Seluruh butir pernyataan harus dijawab dengan memilih satu jawaban

yang dianggap paling benar.

13. Jawaban Saudara tidak berpengaruh terhadap nilai Saudara.

14. Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya.

Keterangan alternatif  jawaban:

SL :  Selalu KD : Kadang-kadang

SR :  Sering TP : Tidak Pernah
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Kemandirian Belajar

No Pernyataan SL SR KD TP

1.

A. Percaya diri

Saya belajar atas kemauan saya sendiri tanpa
paksaan dari orang lain.

SL SR KD TP

2.
Saya lebih mempercayai kemampuan saya
dalam mengerjakan tugas dibandingkan
kemampuan teman-teman saya.

SL SR KD TP

3.
Saya yakin bahwa saya dapat mengerjakan
soal-soal ujian sendiri tanpa meminta bantuan
teman saya.

SL SR KD TP

4.
Saya berani bertanya kepada guru apabila
merasa belum jelas terhadap materi pelajaran. SL SR KD TP

5.
Saya berani menjawab pertanyaan yang
dilontarkan guru mengenai materi pelajaran. SL SR KD TP

6.
Saya merasa tertantang untuk dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. SL SR KD TP

7.
B. Mampu bekerja sendiri
Saya tidak merasa tergantung untuk
mengerjakan tugas dengan teman-teman. SL SR KD TP

8.
Saya bisa mempelajari sendiri materi pelajaran
yang belum saya pahami. SL SR KD TP

9.
Saya tidak tergantung pada teman untuk
menjawab soal ujian. SL SR KD TP

10. Saya bisa mencari sendiri jawaban atas soal-
soal pelajaran yang diberikan guru. SL SR KD TP

11.
Saya berani menanyakan sendiri kepada guru
mengenai tugas yang belum saya ketahui. SL SR KD TP

12.
Saya bisa mencari materi pelajaran di buku-
buku pada perpustakaan sekolah. SL SR KD TP

13.

C. Menguasai keahlian dan keterampilan
belajar

Saya mengetahui materi yang disampaikan guru
saat pelajaran di kelas. SL SR KD TP

14.
Saya siap apabila guru akan memberikan
ujian/ulangan. SL SR KD TP

15.
Saya memahami materi-materi pelajaran yang
diberikan guru.. SL SR KD TP

16.
Saya percaya dengan kemampuan saya dalam
materi pelajaran di kelas. SL SR KD TP

17.
Saya mengetahui cara yang lebih mudah untuk
mempelajari materi yang diberikan guru di kelas. SL SR KD TP
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18.
Saya memiliki cara tersendiri agar tidak bosan
dalam mempelajari materi-materi yang diberikan
guru.

SL SR KD TP

19.
D. Menghargai waktu SL SR KD TP
Saya tidak pernah terlambat datang ke sekolah. SL SR KD TP

20.
Saya selalu masuk kelas sebelum pelajaran
dimulai. SL SR KD TP

21.
Saya selalu mengerjakan tugas setelah pulang
sekolah. SL SR KD TP

22.
Saya selalu mengumpulkan tugas yang
diberikan guru secara tepat waktu. SL SR KD TP

23. Saya tidak pernah terlambat menyeleaikan
tugas yang diberikan guru di sekolah. SL SR KD TP

24.
Saya selalu meluangkan waktu saya untuk
belajar. SL SR KD TP

25.

E. Bertanggung jawab

Setelah pulang sekolah, saya selalu memeriksa
ada atau tidaknya tugas. SL SR KD TP

26.
Apabila ada tugas dari guru, saya langsung
mengerjakannya. SL SR KD TP

27.
Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada
ujian. SL SR KD TP

28.
Saya belajar lebih lama ketika ada ujian di
sekolah. SL SR KD TP

29.
Saya selalu mempersiapkan alat-alat yang perlu
saya bawa ke sekolah. SL SR KD TP

30.
Saya selalu mengikuti pelajaran dengan baik di
sekolah. SL SR KD TP
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HASIL BELAJAR SISWA (RATA-RATA NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL)

No. Nama Nilai No. Nama Nilai

1 ADHI MARETHA 83,60 29 SATRIA WICAKSANA 78,40

2 ALFIAN REVI SUSENO 81,30 30 TONY ARYA PUTRA 80,10

3 ARGA DHAMARA 80,60 31 TRI SETYAWAN 81,20

4 ARI SUSANTO 82,90 32 WIDI ANDIRIYAS 79,30

5 ARIS YULIANTA 80,10 33 ADEN ERWANSYAH 79,30

6 CHARISMA FARELLI RIONALDO 81,60 34 ADITYA NANDA PRABUDI 80,40

7 DIMAS NUR ROCHIM 78,90 35 AMMAR FAISHAL TAUFIK 76,00

8 DWI SANTOSO 79,50 36 ANGGER WIJAYA 79,10

9 FAJAR YULIANTO NUGROHO 77,20 37 ARIS SUSANTA 76,90

10 FANNY MUHAMMAD ALFIN A 75,50 38 AWAN PRASETYO 78,40

11 FIANDA ARIFTA WIMANJAYA 76,50 39 BANGKIT AGUNG GUMELAR 82,60

12 GALIH SAPUTRA 76,80 40 BAYU FAHTURAHMAN 80,30

13 JANANG MUKTI PRABOWO 79,70 41 BURHANUDIN 78,50

14 KAMAL YOGA SAKSONO 76,50 42 DIKKY ANDRE SUSANTO 80,90

15 KATIN BAGAS SETIAWAN 77,40 43 EIS ELTIANA 80,30

16 KHOIRI SETIADI 79,10 44 EKANDARU BAGAS YOLLA S 78,10

17 MUCHAMMAD AJIE FAHROZI 75,20 45 EXCSEL SANJAYA 78,80

18 MUHAMAD SOPIANUR 78,00 46 GALIH AMBARA 82,00

19 MUSLIH FAJAR IRWANTO 76,20 47 GUSTI PANGESTU 78,10

20 NANDA AFIF PURNOMO 78,50 48 HILARION PRANADEVA 78,90

21 NDARU LEKSONO WIBOWO 77,20 49 IBNU FAUZI 78,80

22 OXFIAN SETYAWAN 79,20 50 IKA YAHYA NUR SAFITRI 77,90

23 PENDI BUDI SANTOSO 83,70 51 ILHAM ISNANTO 80,60

24 RAHADIAN WAHYU NUGROHO 77,40 52 IRFANNUDIN 78,20

25 RAHMAD PRIYANTO 78,30 53 LUKMAN AR RAZZAQ 76,20

26 RAMADAN AJI SAPUTRA 77,20 54 MAULANA MOCHTAR 78,10

27 RENNDY DIKY LULUT PRAMBUDI 82,00 55 MEIKO MIGI ARIF HARYANTO 82,00

28 ROBBANI THOHA 81,40 56 MOH GHOFARUS SALAM 82,20
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HASIL PERHITUNGAN MENGGUNAKAN SPSS 17.0

1. Statistik Deskriptif

Statistics

motivasi kemandirian hasil

N Valid 56 56 56

Missing 0 0 0

Mean 104.2727 105.7818 79.1073

Median 104.0000 108.0000 78.9000

Mode 104.00a 98.00 77.20a

Std. Deviation 6.40444 7.57357 2.07702

Minimum 85.00 92.00 75.20

Maximum 118.00 118.00 83.70

Sum 5735.00 5818.00 4350.90

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

motivasi kemandirian hasil

N 56 56 56

Normal Parametersa,,b Mean 104.2727 105.7818 79.1073

Std. Deviation 6.40444 7.57357 2.07702

Most Extreme Differences Absolute .091 .142 .081

Positive .091 .142 .081

Negative -.070 -.124 -.045

Kolmogorov-Smirnov Z .676 1.053 .602

Asymp. Sig. (2-tailed) .751 .217 .861

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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3. Kurva Normal Variabel Motivasi Belajar Siswa (X1)

4. Kurva Normal Variabel Kemandirian Belajar Siswa (X2)
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5. Uji Linieritas

a. Variabel Motivasi Belajar dengan Variabel Hasil Belajar Siswa

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

hasil *

motivasi

Between

Groups

(Combined) 88.256 19 4.645 1.124 .372

Linearity 52.250 1 52.250 12.638 .001

Deviation from

Linearity

36.006 18 2.000 .484 .948

Within Groups 144.701 36 4.134

Total 232.957 55
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b. Variabel Kemandirian Belajar dengan Variabel Hasil Belajar Siswa

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

hasil *

kemandirian

Between

Groups

(Combined) 88.271 18 4.904 1.220 .297

Linearity 48.275 1 48.275 12.012 .001

Deviation from

Linearity

39.995 17 2.353 .585 .881

Within Groups 144.686 37 4.019

Total 232.957 55
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6. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 57.326 4.411 12.996 .000

motivasi .117 .039 .360 2.956 .005 .882 1.134

kemandirian .091 .033 .332 2.726 .009 .882 1.134

a. Dependent Variable: hasil

7. Analisis Korelasi Product Moment

Correlations

motivasi kemandirian hasil

Motivasi Pearson Correlation 1 .344* .474**

Sig. (2-tailed) .010 .000

N 56 56 56

kemandirian Pearson Correlation .344* 1 .455**

Sig. (2-tailed) .010 .000

N 56 56 56

Hasil Pearson Correlation .474** .455** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 56 56 56

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

8. Analisis Regresi Ganda

Model Summary

Model R
R

Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .567a .321 .295 1.74375

a. Predictors: (Constant), kemandirian, motivasi
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ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 74.842 2 37.421 12.307 .000a

Residual 158.115 53 3.041

Total 232.957 55

a. Predictors: (Constant), kemandirian, motivasi

b. Dependent Variable: hasil

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

95,0% Confidence

Interval for B

B Std. Error Beta

Lower

Bound

Upper

Bound

1 (Constant) 57.326 4.411 12.996 .000 48.475 66.177

kemandirian .091 .033 .332 2.726 .009 .024 .158

motivasi .117 .039 .360 2.956 .005 .037 .196

a. Dependent Variable: hasil
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9. Pengaruh Masing-masing Variabel X terhadap Variabel Y

a. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

95,0% Confidence

Interval for B

B Std. Error Beta

Lower

Bound

Upper

Bound

1 (Constant) 63.092 4.099 15.393 .000 54.871 71.313

motivasi .154 .039 .474 3.915 .000 .075 .232

a. Dependent Variable: hasil

b. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

95,0% Confidence

Interval for B

B Std. Error Beta

Lower

Bound

Upper

Bound

1 (Constant) 65.901 3.557 18.527 .000 58.767 73.035

kemandirian .125 .034 .455 3.722 .000 .058 .192

a. Dependent Variable: hasil
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Harga rtabel

Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com
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Harga Ftabel

Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com
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